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Abstrak

Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pemahaman literasi pengelolaan
keuangan kepada remaja di Desa Kelambir Lima Kebun Kecamatan Hamparan Perak. Target khusus dalam
pengabdian kepada masyarakat ini yaitu agar remaja Desa Kelambir Lima Kebun mengetahui bagaimana
pengelolaan keuangan. Materi yang disampaikan pada pengabdian kepada masyarakat ini adalah: apa itu literasi
pengelolaan keuangan dan bagaimana mengimplementasikannya. Yang kaitannya akan berpengaruh terhadap
kondisi keuangan para remaja Desa Kelambir Lima Kebun sehingga para remaja mendapat solusi dalam
pengelolaan keuangan. Dari pengabdian kepada masyarakat ini, menunjukkan hasil bahwa remaja Desa Kelambir
Lima Kebun telah mengetahui dan memahami pentingnya memahami pengelolaan keuangan sehingga akan
mampu mengatur arus keluar masuknya uang yang kemudian mengetahui penggunaannya.

Kata Kunci: Literasi Keuangan; Pengelolaan Keuangan; Manajemen Keuangan.

1. PENDAHULUAN

Desa Klambir Lima Kebun berada di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang
Provinsi Sumatera Utara. Luas wilayah Desa Klambir Lima Kebun adalah: 2.558 Ha, yang
terdiri dari 21 dusun, dengan jumlah penduduk sebanyak 16.355 jiwa, yang terdiri dari 2.895
Kepala Keluarga. Kecamatan Hamparan Perak merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten
Deli Serdang, Sumatera Utara, Indonesia. Mayoritas penduduk adalah Melayu Deli (70%),
Jawa (10%), Tionghoa (10%) dan Karo dan Batak (5%) serta berbagai suku lainnya.
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SOSIALISASI LITERASI PENGELOLAAN KEUANGAN KEPADA REMAJA DI DESA KELAMBIR LIMA
KEBUN KECAMATAN HAMPARAN PERAK

Hamparan Perak berada di Pesisir Timur Pulau Sumatera. Di masa kini, Hamparan Perak
termasuk salah satu desa dalam kecamatan Hamparan Perak yang berafiliasi ke Kabupaten Deli
Serdang, Provinsi Sumatera Utara, Negara Republik Indonesia. Berjarak 20 km dari Medan,
Hamparan Perak adalah ibu kota terakhir dari Sepuluh Dua Kuta, sebuah kampung rintisan

Guru Patimpus yang pertama kali beribu kota di Medan.

©

Gambar 1. Peta Desa Kelambir Lima Kebun

Pengawasan sistem keuangan di Indonesia tidak jauh berbeda dengan praktik yang
dilakukan oleh negara-negara lain. Dalam hal ini, Kementerian Keuangan, Bank Indonesia, dan
OJK memiliki peranan yang besar dalam menjaga stabilitas sistem keuangan di Indonesia.
Kementerian Keuangan Republik Indonesia sebagai otoritas fiskal di Indonesia memiliki
kewenangan untuk membuat kebijakan fiskal yang memiliki dampak langsung terhadap sistem
keuangan di Indonesia.

OJK (Otoritas Jasa Keuangan) sering menekankan bahwa literasi keuangan penting untuk
mempersiapkan remaja menghadapi tantangan finansial di masa depan. Dengan pengetahuan
yang baik tentang pengelolaan uang, remaja bisa lebih siap menghadapi kebutuhan finansial
seperti biaya pendidikan tinggi, perencanaan karir, dan perencanaan keuangan pribadi.

Literasi keuangan yang rendah di kalangan remaja dapat berdampak jangka panjang pada
keputusan keuangan mereka di masa depan. Mereka berpendapat bahwa pendidikan keuangan
yang efektif sejak usia dini dapat mengurangi kemungkinan perilaku keuangan yang buruk,
seperti utang yang berlebihan dan perencanaan pensiun yang tidak memadai (Lusardi dan
Mitchell, 2014).

Program pendidikan keuangan untuk remaja harus dirancang dengan pendekatan yang
menarik dan relevan, termasuk penggunaan simulasi dan pengalaman praktis. Ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep-konsep keuangan melalui praktik
langsung Mandell, 2008). Pendidikan keuangan harus disesuaikan dengan usia dan kebutuhan
individu. Remaja harus diajarkan keterampilan dasar seperti membuat anggaran, menabung,

dan memahami bunga serta utang (Bernheim, 2003). Dengan demikian, literasi pengelolaan

102 KESEJAHTERAAN BERSAMA - VOLUME. 1, NO. 3, JULI 2024



e-ISSN : 3032-4793, dan p-ISSN : 3032-4807, Hal. 101-107

keuangan bagi remaja mencakup pentingnya pendidikan keuangan yang tepat waktu dan
relevan, memahami pengaruh sosial dan psikologis, serta menerapkan pendekatan pendidikan
yang efektif. Dengan meningkatkan literasi keuangan di kalangan remaja, mereka dapat lebih
siap menghadapi tantangan finansial di masa depan dan membuat keputusan keuangan yang
lebih baik.

Menurut Haston (2010) pentingnya faktor sosial dalam pendidikan keuangan. Lingkungan
keluarga dan sosial dapat mempengaruhi sikap remaja terhadap uang, sehingga penting untuk
melibatkan keluarga dan komunitas dalam upaya meningkatkan literasi keuangan. Menurut
Sherraden (2008) literasi keuangan bukan hanya tentang pengetahuan teknis, tetapi juga
melibatkan aspek psikologis seperti sikap terhadap uang dan perilaku keuangan. Pendidikan
keuangan yang efektif harus mencakup pembelajaran tentang sikap dan nilai-nilai keuangan
yang sehat.

o : e : A4
Gambar 2. Foto Bersama Remaja Desa Kelambir Lima Kebun

2. METODE
Metode pendekatan yang diajukan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi
melibatkan tiga langkah utama, yaitu:
a. Memberikan edukasi untuk meningkatkan pemahaman dan wawasan remaja tentang
literasi pengelolaan keuangan.
b. Menyajikan alternatif solusi dalam peningkatan wawasan literasi pengelolaan
keuangan.
c. Melakukan evaluasi hasil dengan mengamati kembali terhadap wawasan tentang
literasi pengelolaan keuangan.
Implementasi solusi yang diajukan sebagai pendukung kegiatan pengabdian ini,
langkah pertama adalah melakukan observasi awal di lapangan. Ini melibatkan
pendekatan melalui wawancara dan pengamatan fenomena permasalahan. Seluruh

rangkaian prosedur kerja ini dijelaskan lebih lanjut dalam gambar yang disajikan.
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Adapun rangkaian metode pendekatan yang ditawarkan adalah seperti berikut:

Melakukan Pengabdian dengan

Sosialisasi/Penyuluhan melalui Evaluasi hasil _dengan

ceramah/presentasi/tanya jawab/diskusi: mengob_ser_v asl

1. Memberikan pemahaman Kembali Tingkat

: ' pemahaman,

pengetahuan dan wawasan tentang pengetahuan, dan
literasi pengelolaan keuangan. wawasan remaja

2. Menyampaikan alternatif solusi tentang literasi
dalam peningkatan wawasan pengelolaan keuangan.
literasi pengelolaan keuangan.

Gambar 3. Rangkaian Metode Pelaksanaan Pengabdian

Gambar 4. Presentasi dan Tanya Jawab dengan Peserta Pengabdian

Adapun mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah terdiri dari
beberapa diantaranya:

Tabel 1. Uraian Partisipasi Kerja

No. Mitra Terkait Peran

1. | Masyarakat di Desa Kelambir Lima | Objek pengimplementasian pengabdian
Kebun Kecamatan Hamparan Perak
2. | Kepala Desa Kelambir Lima Kebun Mitra kelompok usaha

3. HASIL

Pengabdian ini melibatkan pendekatan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner
(angket) yang diberikan kepada masyarakat. Hal ini bertujuan agar pengetahuan yang diberikan
dalam forum pengabdian dapat diterapkan oleh pegawai untuk meningkatkan kinerja.

Hasil dari kegiatan pengabdian diantaranya, bertambahnya pengetahuan dan wawasan
peserta pengabdian tentang pengertian, kegunaan dan manfaat dari literasi pengelolaan

keuangan. Muncul ketertarikan peserta pengabdian terhadap pembuatan anggaran keuangan,
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menabung dan penggunaan uang secara efektif. Perlu diupayakan tindak lanjut berupa
kerjasama antara Desa Kelambir Lima Kebun dengan Universitas Pembangunan Panca Budi,
untuk melanjutkan Pengabdian berupa pelatihan pengelolaan keuangan agar remaja dengan

mudah memahami konsep keuangan secara langsung.

Gambar 5. Sesi Tim Pengabdian aat Melakukan Ceramah Kegiatan Pengabdian

Informasi gambar merupakan dokumentasi masyarakat di Desa Kelambir Lima Kebun
Kecamatan Hamparan Perak sebagai peserta/koresponden kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Dokumentasi tim pengabdian dalam memberikan ceramah/diskusi terkait
peningkatan wawasan literasi pengelolaan keuangan.

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat diketahui terjadi peningkatan
pemahaman remaja terhadap literasi pengelolaan keuangan. Remaja di Desa Kelambir Lima
Kebun memahami jika lingkungan keluarga dan sosial dapat mempengaruhi sikap remaja
terhadap uang, sehingga penting untuk melibatkan keluarga dan komunitas dalam upaya
meningkatkan literasi keuangan.

Literasi keuangan dapat mencegah perilaku keuangan yang buruk seperti belanja
impulsif dan penggunaan kartu kredit secara sembarangan. Pendidikan keuangan yang efektif
di kalangan remaja dapat mengurangi risiko terjebak dalam utang dan kesulitan finansial
(Novianto, et al., 2017). Literasi keuangan berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan
ekonomi pribadi. Dengan memahami cara mengelola uang, menabung, dan berinvestasi,
remaja dapat membangun pondasi keuangan yang kuat untuk masa depan mereka (Giri dan
Zubir, 2018).

4. DISKUSI

Pengetahuan keuangan memberikan kepercayaan diri kepada remaja dalam mengelola
uang mereka. Kemandirian finansial yang dibangun melalui literasi keuangan memungkinkan
mereka untuk membuat keputusan yang lebih baik dan merasa lebih percaya diri dalam
menghadapi situasi keuangan (Jorgensen, 2010). Literasi keuangan juga penting untuk

memahami risiko dan peluang investasi. Remaja yang memahami konsep risiko dan
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pengembalian dapat lebih siap untuk membuat keputusan investasi yang bijaksana di masa
depan (Atkinson, 2012).

Literasi pengelolaan keuangan sangat penting bagi remaja karena memberikan mereka
alat dan pengetahuan yang diperlukan untuk membuat keputusan finansial yang bijaksana,
menghindari kesulitan finansial, dan membentuk kebiasaan keuangan yang sehat yang akan
bermanfaat sepanjang hidup mereka.

Pentingnya pengembangan keterampilan pengelolaan uang sejak dini dikarenakan
keuangan dapat membantu remaja mengembangkan kebiasaan baik dalam mengelola uang,
yang penting untuk kestabilan finansial jangka panjang (Mulyani, 2019). Literasi pengelolaan
keuangan di kalangan remaja di Indonesia dianggap penting untuk mempersiapkan mereka
menghadapi tantangan finansial, mencegah perilaku keuangan yang buruk, dan meningkatkan
kesejahteraan ekonomi pribadi. Pendidikan keuangan yang baik dapat memberikan remaja alat
dan pengetahuan yang mereka butuhkan untuk membuat keputusan keuangan yang bijaksana

dan mencapai kestabilan finansial di masa depan.

5. KESIMPULAN
Kegiatan PKM yang telah dilakukan oleh Tim dengan memberikan edukasi dan sosialisasi
literasi pengelolaan keuangan kepada remaja. Kegiatan ini mendapat respon positif,
ditunjukkan dengan antusiasme peserta remaja di Desa Kelambir Lima Kebun Kecamatan
Hamparan Perak. Melakukan literasi pengelolaan keuangan pada remaja dianggap penting
agar mempersiapkan menghadapi tantangan perilaku keuangan yang buruk dan mampu
meningkatkan kesejahtaraan ekonomi pribadi.
Sebagai rekomendasi dan saran dari tim, dukungan dan peran yang diberikan oleh
Kepala Desa Kelambir Lima Kebun sangatlah penting bagi remaja. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan wawasan tentang literasi pengelolaan keuangan kepada remaja di Desa

Kelambir Lima Kebun Kecamatan Hamparan Perak.
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